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Abstrak- Untuk bisa mempertahankan eksistensi  hidup perusahaan para pelaku UKM khususnya yang 

menghasilkan produk bersama dengan menggunakan biaya bersama harus mampu menghitung dengan benar 

biaya produksi yang dikeluarkan dalam melakukan proses produksinya sehingga bisa dengan tepat menetapkan 

harga jual dan menghitung kontribusi lama yang diperoleh, tapi pada kenyataannya para pelaku UKM 

(pengajin Tahu) belum menerapkan metode alokasi biaya bersama sehingga ini merupakan suatu masalah yang 

harus ada solusinya. Selama ini perusahaan menetapkan harga jual berdasarkan harga pasar tanpa mengetahui 

secara jelas dan tepat berapa alokasi biaya dari masing-masing produk yang dihasilkan sehingga pada saat ada 

kenaikan harga  terutama dari bahan baku  menjadi suatu masalah yang rumit. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengkaji dan menganalisa metode yang tepat dalam perhitungan alokasi biaya bersama. Populasi dalam 

penelitian ini adalah sub sector Usaha Kecil Menengah (UKM) yang berada di wilayah Kota Sukabumi Selatan 

Kecamatan Citamiang.  Sample yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Purposive Sampling   dengan  

Teknis Deskriptif analisis. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa perlu adanya suatu metode yang 

tepat yang bisa mengatasi perhitungan biaya produksi bersama sehingga perusahaan bisa memperoleh 

gambaran yang jelas berkaitan biaya produksi, penetapan harga jual, kontribusi laba, dan pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan usahanya. Dan sebaiknya perusahaan menggunakan metode nilai jual relatif 

karena metode ini mudah untuk dipahami dan dipelajari tetapi bisa dengan jelas menunjukan berapa biaya yang 

di serap dan berapa sumbangan kontribusi laba dari masing-masing produk. Sehingga peran dan kontribusi 

UKM dalam perekonomian nasional  bisa mendukung komunitas ASEAN. 

 

Kata Kunci: Biaya bersama, metode biaya bersam 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Guru Besar Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 

itu mengemukakan, bagi Indonesia, peran dan 

kontribusi UKM (Usaha Kecil Menengah) dalam 

struktur perekonomian nasional tidak hanya menjadi 

salah satu prioritas nasional tetapi juga harapan bagi 

agenda percepatan pembangunan yang sedang 

berjalan. Ia menyebutkan, UKM nasional selama ini 

merupakan  salah satu bantalan yang menjaga 

pertumbuhan ekonomi nasional khususnya ketika 

terjadi guncangan atau tekanan eksternal. Di saat 

ekonomi global memburuk, UKM nasional berperan 

sebagai penopang pertumbuhan ekonomi dan 

penyediaan lapangan pekerjaan [1]. Info yang 

membawa angin segar juga dikemukakan oleh Staff 

khusus Presiden bidang Ekonomi Pembangunan [1] 

“prakarsa penguatan UKM yang disampaikan 

Indonesia untuk dijadikan salah satu tema KTT APEC 

di Bali telah mendapat respon yang positif  dari 

seluruh peserta APEC SME’s working group.  Para 

delegasi yang hadir dalam forum menteri UKM se 

Asia Pasifik sepakat atas inisiatif Indonesia untuk 

meningkatkan jejaring bisnis pelaku usaha kecil dan 

menengah  dengan konteks locally connected dan 

globally competitive. Bahkan seluruh anggota APEC 

sepakat untuk memasukkan pembahasan penguatan 

UKM pada setiap pertemuan tahunan APEC,”.

 Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM 

di  tahun 2014  Kementerian Koperasi dan UKM 

menganggarkan dana senilai Rp66,382 miliar untuk 

penguatan kapasitas produksi yang dilakukan oleh 

koperasi dan usaha kecil menengah (UKM). Pagu 

anggaran 2014 untuk bidang produksi tersebut terdiri 

dari bantuan sosial senilai Rp 45,2 miliar, dan 

anggaran fasilitasi senilai Rp 21,16 miliar [2]. 

Informasi yang diperoleh dari [3]  di tahun 2015 yang 

akan datang akan  diberlakukannya ‘Masyarakat 

Ekonomi ASEAN’. Sementara data menunjukan  

sampai saat ini tak sampai separuh dari 56 juta Usaha 

Kecil dan Menengah yang siap untuk bersaing. Dari 

data diatas bisa dijadikan acuan untuk para pelaku 

UKM bahwa pemerintah memfasilitasi para pelaku 

UKM baik dari segi pendanaan maupun koneksi asal  

bisa  mengelola bisnis secara managerial dengan baik 

dan benar. Salah satunya dengan memilih metode 

yang tepat  dalam perhitungan alokasi biaya 

produksi/harga pokok produksi. Terlebih pelaku UKM 

di bidang  manufaktur yang menghasilkan produk 

bersama (Joint Product) dengan menggunakan  biaya 

bersama (Joint Cost) sehingga bisa dengan tepat 

menentukan harga jual produk dan mampu bersaing 

dengan sehat sehingga kelangsungan hidup 

perusahaan bisa terus berlanjut. Data yang diperoleh 

dari situs resmi Pemerintah kota Sukabumi 

menyebutkan sebanyak 89 UKM yang tersebar di 

wilayah kota Sukabumi berproduksi sebagai pengrajin 

Tahu dan sebanyak 34 UKM berada di wilayah Kota 

Sukabumi Selatan Kecamatan Citamiang [4]. Masalah 

pokok yang dihadapi dalam perusahaan seperti ini 
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adalah dalam mengalokasikan biaya produk bersama 

karena sifatnya yang indivisible sehingga penentuan 

harga pokok, harga jual  dan alokasi biaya bersama 

menjadi  masalah yang rumit. Bahan baku dimasukkan 

dalam proses produksi, biaya tenaga kerja dan biaya 

overhead pabrik akan terjadi dan dibebankan selama 

periode berlangsung sampai saat titik pemisahan (Slit-

off point).  

Berdasarkan masalah diatas, maka menjadi suatu 

hal yang menarik untuk dikaji dalam bentuk penelitian 

tentang   Alokasi  Biaya Bersama  (Joint Cost) pada 

beberapa  UKM (Pabrik Tahu) di Wilayah Kota 

Sukabumi Selatan, karena berdasarkan hasil 

pengamatan penulis, pabrik ini selain menghasilkan 

Tahu sebagai produk utama juga dengan sendirinya 

akan menghasilkan produk sampingan (by-product) 

berupa ampas. Ampas ini jika diolah lebih lanjut bisa 

menghasilkan produk dengan nilai jual tinggi di 

bandingkan tanpa pengolahan lanjutan. Sedangkan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji dan 

menganalisa metode yang tepat dalam perhitungan 

alokasi Joint Cost.   Sehingga perusahaan bisa 

menetapkan harga jual yang wajar. 

  

II. LANDASAN TEORI 
Pengertian produk bersama (Joint produc) menurut  

[5]  adalah “Dua produk atau lebih yang dihasilkan 

secara simultan dari suatu proses atau melalui 

serangkaian proses tertentu, dimana masing-masing 

produk mempunyai nilai penjualan yang relatif besar 

atau berarti”.  Hal senada juga di ungkapkan oleh [6]  

mengenai definisi  Joint produk yaitu “Dua produk 

atau lebih yang diproduksi secara serentak dengan 

serangkaian proses atau proses gabungan”. Hal yang 

sama  juga sesuai dengan pernyataan dari [7] “Suatu 

proses produksi mungkin menghasilkan lebih dari satu 

jenis produk secara simultan. Hal tersebut terjadi, 

misalnya, ketika dihasilkan produk bersama  atau bila 

terdapat produk utama dan produk sampingan”. 

Sementara itu  [8] juga berpendapat “The split off 

point is the juncture in a joint production process 

when two or more products become separately 

identifiable”. Titik ini mungkin tidak sama untuk 

keseluruhan produk. Setelah titik pisah bisa 

diidentifikasi, biaya produksi lebih mudah ditelusuri 

karena berbagai produk terpisah satu sama lain. 

Sementara [9]  “Produk bersama (joint product) yaitu 

beberapa produk yang dihasilkan dari suatu rangkaian 

atau seri proses produksi secara serempak dengan 

menggunakan bahan baku, tenaga kerja dan overhead 

pabrik yang sama, yang tidak dapat dilacak atau 

dibedakan atau dipisahkan pada setiap produk dan 

mempunyai nilai jual atau kuantitas produk relatif 

sama”. Sedang kan [8] berpendapat  “The split off 

point is the juncture in a joint production process 

when two or more products become separately 

identifiable”. Titik ini mungkin tidak sama untuk 

keseluruhan produk. Setelah titik pisah bisa di 

identifikasi, biaya produksi lebih mudah ditelusuri 

karena berbagai produk terpisah satu sama lain. 

Apabila proses bersama tersebut di samping 

menghasilkan produk dengan nilai penjualan yang 

relatif besar juga sekaligus menghasilkan produk-

produk yang mempunyai nilai penjualan yang relatif 

tidak berarti atau kecil, produk tersebut digolongkan 

sebagai produk sampingan (by-products) [5] Dengan 

demikian perbedaan yang pokok antara produk utama 

(main or major roducts) dan produk sampingan 

terdapat pada nilai penjualannya. Produk ini biasanya 

memiliki  nilai penjualannya rendah bila dibandingkan 

dengan produk utama dan biasanya dihasilkan dalam 

jumlah unit atau kuantitas yang lebih kecil. Produk 

sampingan dapat diklasifikasikan dalam dua 

kelompok yaitu :  Kelompok ke satu produk 

sampingan yang dijual dalam bentuk asli tanpa 

memerlukan proses lebih lanjut dan merupakan barang 

sisa (scrap atau barang sampah (waste),  dan yang 

kedua kelompok produk sampingan yang memerlukan 

proses lebih lanjut agar dapat dijual. Masih tentang 

produk sampingan, juga diungkapkan oleh  [9]  

“produk sampingan merupakan produk yang 

dihasilkan dalam proses joint production namun 

produk tersebut relatif harganya /nilainya/kuantitasnya 

lebih rendah dibanding yang lain”.  

Hampir serupa juga diungkapkan oleh [10] produk 

sampingan dapat diklasifikasikan menjadi dua 

kelompok menurut kondisi dapat dipasarkannya 

produk tersebut pada titik pisah batas yaitu produk 

sampingan yang dijual dalam bentuk asal tanpa 

diproses lebih lanjut dan produk sampingan yang 

membutuhkan proses lebih lanjut  agar produk 

tersebut dapat dijual.  

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang 

di maksud produk bersama adalah Produk yang 

dihasilkan dari satu rangkaian proses produksi  dengan 

memakai biaya bersama tetapi bisa menghasilkan 

produk utama dan produk sampingan.  

Pada perusahaan manufaktur suatu biaya bersama 

akan dimulai dari suatu bahan baku yang sama sampai 

dengan dicapainya suatu titik tertentu dalam proses 

produksi, dimana titik ini berfungsi untuk 

mengidentifikasi dan memisahkan tiap-tiap produk. 

Karakteristik utama biaya bersama (Joint Cost) adalah 

biaya  yang  dikeluarkan dalam jumlah bulat dan utuh 

(invisible sum) untuk suatu proses produksi tetapi bisa 

menghasilkan beberapa macam produk. Baik berupa 

produk utama maupun produk sampingan. Oleh 

karena itu, pengalokasian biaya produksi bersama ke 

produk yang di hasilkan sangat perlu. Berikut ini 

beberapa definisi para ahli yang berkaitan dengan 

Joint Cost. Salah satunya yaitu pendapat dari [6]. 

Menurut nya yang dimaksud dengan Joint Cost adalah 

biaya yang dikeluarkan sejak saat mula-mula bahan 

baku diolah atau di masukan dalam proses produksi 

sampai dengan saat berbagai macam produk dapat di 

pisahkan identitasnya. Biaya bersama tersebut  terdiri 

dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya 

overhead pabrik. Hal serupa juga diungkapkan oleh 

[5] yaitu “Jika suatu perusahaan terdapat proses 

produksi bersama, biaya bersama (joint cost) akan 

timbul untuk berbagai jenis produk yang dihasilkan”. 

Sementara Menurut [11] alasan mengalokasikan 

biaya bersama terhadap produk bersama adalah untuk 

menghitung harga pokok dan menentukan nilai 
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persediaan untuk tujuan pelaporan keuangan internal, 

menilai persediaan untuk tujuan asuransi, menentukan 

nilai persediaan jika terjadi kerusakan terhadap nilai 

barang yang rusak, biaya bahan yang hancur, 

menentukan biaya departemen atau divisi untuk tujuan 

pengukuran kinerja eksekutif. Selain beberapa alasan 

tersebut di atas alokasi biaya bertujuan untuk 

mengetahui berapa besar kontribusi masing-masing 

produk bersama terhadap total pendapatan perusahaan, 

mengetahui apakah seluruh biaya produksi yang 

dibebankan kepada masing-masing produk bersama 

sudah dihitung dengan seteliti mungkin.  

Dari definis di atas dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan Joint Cost adalah biaya  yang  

dikeluarkan dalam jumlah bulat dan utuh (invisible 

sum) sejak saat mula-mula bahan baku diolah untuk 

suatu proses produksi sampai saat berbagai macam 

produk dapat dipisahkan identitasnya, biaya bersama 

tersebut  terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja dan biaya overhead pabrik. 

Akuntansi Untuk Produk Bersama 

Perusahaan yang menghasilkan produk bersama 

(simultan) pada umumnya menghadapi masalah 

perhitungan Harga pokok produk, pemasaran, harga 

jual dan kontribusi laba dari masing-masing produk 

yang dihasilkan. Dengan demikian suatu metode 

alokasi harus ditetapkan untuk mengalokasikan biaya-

biaya berdasarkan suatu basis yang layak. 

Ada 4 metode yang dapat digunakan untuk 

mengalokasikan biaya produksi bersama kepada 

masing-masing jenis produk, yaitu : [5] [6] 

1.Metode nilai Jual / Pasar 

Metode ini lebih layak dan banyak digunakan dalam 

mengalokasikan biaya bersama kepada berbagai jenis 

produk yang dihasilkan secara simultan, dengan dasar 

pemikiran bahwa terdapat hubungan yang erat antara 

biaya dan harga jual. Tinggi rendahnya harga jual 

tergantung ada kemampuan dari masing-masing jenis 

produk yang menyerap biaya bersama. Dalam hal ini 

juga diasumsikan bahwa pendapatan (revenue) yang 

diharapkan dari penjualan produk bisa menutup biaya-

biaya yang terjadi dan memperoleh laba yang wajar. 

Dalam penerapan metode nilai pasar atau nilai jual 

terdapat dua variasi berdasarkan dari kondisi produk 

bersama tersebut, yaitu : [5] 

1. Harga/nilai pasar produk pada waktu titik 

pisah diketahui, 

2. Harga/nilai pasar produk pada waktu titik 

pisah tidak diketahui. 

2.Metode Unit / Satuan Fisik 

Metode ini mengalokasikan biaya bersama kepada 

produk-produk dengan menggunakan ukuran unit atau 

fisik sebagai basic alokasi. Ukuran fisik ini dapat 

dinyatakan dalam satuan berat,volume dan ukuran 

lainnya.  

3.Metode Biaya Per unit Rata-rata Satuan 

Seperti halnya metode unit fisik, metode biaya per 

unit dapat digunakan apabila semua jenis produk 

dinyatakan dalam unit yang sama. Metode ini 

mempunyai dua (2) asumsi yaitu : 

1. Bahwa semua produk dihasilkan dalam suatu 

proses yang sama, seharusnya dibebankan 

dengan suatu bagian yang sebanding terhadap 

biaya bersama dan jumlah yang dihasilkan. 

2. Bahwa semua produk adalah homogen dan 

menimbulkan biaya yang sama.  

Metode ini juga mendapatkan hasil yang 

sama dengan metode unit fisik. 

4.Biaya Per Unit Rata-Rata Tertimbang 

Dalam metode ini masing-masing produk bersama 

diberikan bobot berdasarkan fakta, seperti : kesukaran 

dalam memproduksi, jumlah bahan yang dipakai, 

waktu yang dihabiskan, perbedaan dalam tenaga kerja 

dan ukuran fisik. 

 

III. METODE PENELITIAN 

 Populasi dalam penelitian ini adalah sub 

sector Usaha Kecil Menengah (UKM) yang berada di 

wilayah Kota Sukabumi Selatan Kecamatan 

Citamiang sebanyak 34 UKM.  Sample yang 

digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Purposive 

Sampling (Teknik penentuan sample dengan 

pertimbangan tertentu)  Dengan  Teknis Deskriptif 

analisis (Dugaan tentang nilai suatu variabel mandiri, 

tidak membuat perbandinagn atau hubungan). [12] 

[13] 

 

IV. PEMBAHASAN 

 Tempat obyek penelitian penulis, tidak 

memberlakukan perhitungan alokasi biaya bersama, 

ini terjadi karena pada hakekatnya pelaku usaha  tidak 

paham dan mengerti akan perlakuan dan manfaat dari 

alokasi biaya bersama. Sehingga tidak bisa diketahui 

berapa harga jual yang pantas berdasarkan 

perhitungan biaya yang dikeluarkan serta kontribusi  

laba dari masing-masing produk yang dihasilkan, 

mereka pada umumnya memberlakukan harga pasar 

untuk menetapkan harga jual produk. Sehingga pada 

saat ada kenaikan harga beli terutama bahan baku 

akan menjadi masalah yang serius. Dibawah ini adalah 

data bulan Desember 2013 yang penulis peroleh dari 

sumber data primer. Penulis mengambil sampel 

dengan cara Purposive Sampling yaitu salah satu 

Pabrik Tahu yang berada di daerah jalan Pemuda  

sebagai obyek penelitian. Contoh kasus yang terjadi di 

obyek penelitian ini, tidak jauh berbeda dengan 

beberapa pabrik tahu lainnya yang menjadi populasi. 

Pabrik pengolahan Tahu yang menjadi obyek 

penelitian penulis biasaanya dalam satu bulan bisa 

menghasilkan: Tabel 1 (Jenis Produk yang dihasilkan)

                      

Tabel.1. Jenis Produk yang dihasilkan 

No Jenis Produk Jumlah Produk 

1 Tahu (Produk Utama) 1.300 papan 

2 Ampas (Produk Sampingan) 26 karung 
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       (Sumber : Data Primer Des 2013, diolah) 

Biaya bersama (Joint Cost) yang  dikeluarkan sampai 

dengan titik pisah selama bulan Desember 2013, 

antara lain : 

1. Biaya Bahan Baku (BBB) menurut [6] 

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

pembelian bahan baku yang dipakai dalam 

proses produksi. Sedangkan bahan baku itu 

sendiri adalah bahan yang membentuk suatu 

kesatuan yang tak terpisahkan dari produk 

jadi, serta merupakan unsur dasar yang diolah 

dengan menggunakan biaya tenaga kerja dan 

biaya ovehead pabrik yang akhirnya menjadi 

produk jadi. 

2. Biaya Tenaga Kerja (BTK) menurut [6] 

Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 

mengubah/mengolah  produk, baik usaha 

fisik dan mental yang di keluarkan 

buruh/karyawan. 

3. Biaya Overhead Pabrik (BOP) menurut 

[6] 

Adalah  biaya produksi  selain biaya bahan  

baku dan  biaya  tenaga kerja  langsung.  

Termasuk  ke dalam kelompok ini yaitu 

Biaya Bahan penolong (Biaya bahan yang 

ikut   melengkapi bahan baku menjadi produk 

jadi dengan penggunannya  yang relatif kecil 

dan BOP lainnya. 

 

 

Tabel.2.  Biaya Produksi bulan Desember 2013 

Uraian  Qty Harga Satuan Jumlah Harga 

 BBB  

 Kacang Kedelai        2.600  Kg  Rp      7.000   Rp       18.200.000  

Jumlah BBB  Rp       18.200.000  

 BTK 

 5 Orang X 26 hari  10 Jam  Rp   4.250/jam  Rp         5.525.000 

     

BOP (BBP)     

Kunyit 390 Kg Rp.  3.000 Rp.         1.170.000 

Garam 390 Kg Rp      500  Rp             195.000  

BOP lain-lain     

Gas  520 Tbg Rp. 13.000  Rp.        6.760.000 

Listrik        Rp             65.000  

Jumlah BOP  Rp        8.190.000 

                                Jumlah Biaya per Bulan (JOINT COST)  Rp      31.915.000 

              Sumber : Data Primer Des 2013,diolah 

 

Dibawah ini adalah harga jual untuk masing-masing produk yang dihasilkan : 

                                                      

 

Tabel.3. Jenis dan Harga Jual Produk 

No  Jenis Produk Jumlah Produk Harga /Unit  

1 Tahu 1.300 Papan Rp. 27.000 
Rp. 35.100.000 

2 Ampas 104 Papan  Rp. 2.500. 
Rp.      260.000 

   Total  
Rp. 35.360.000 

(Sumber: Data Primer Des 2013, diolah) 

 

Jika mengacu pada data primer yang diatas,  maka 

dapat  dihitung berapa Laba  dari hasil penjualan yang 

diperoleh perusahaan selama bulan Desember 2013. 

Pendapatan  

penjualan – Biaya bersama (Rp. 35.360.000 – 

Rp.31.915.000 = Rp.3.445.000)  

 

 

 

Perhitungan Alokasi Biaya Bersama 

Perusahaan yang menghasilkan produk bersama pada 

umumnya menghadapi masalah dalam pengalokasian 

biaya bersama, karena masing-masing produk 

mempunyai masalah pemasaran dan harga jual yang 
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berbeda. Manajemen biasanya ingin mengetahui 

kontribusi masing-masing produk pada pendapatan 

perusahan. Oleh karena itu, perlu diketahui secara 

teliti biaya yang dibebankan pada masing-masing 

produk sebagai dasar perhitungan harga pokok setiap 

produk. 

Alokasi Biaya merupakan pembebanan biaya secara 

proposional dari biaya tidak langsung atau biaya 

bersama ke objek biaya. Biaya bersama sulit 

diperhitungkan kepada masing-masing produk, oleh 

karena itu untuk memudahkan dalam perhitungan 

diperlukan alokasi biaya. 

Manfaat menghitung alokasi biaya dalam produk 

bersama adalah: 

1. Menghitung harga pokok dan menentukan nilai 

persediaan untuk tujuan pelaporan keuangan 

internal dan eksternal. 

2. Menilai persediaan untuk tujuan asuransi.  

3. Menentukan nilai persediaan jika terjadi 

kerusakan terhadap nilai barang yang 

rusak,  Biaya bahan yang hancur. 

4. Menetukan biaya departemen atau divisi untuk 

tujuan pengukuran kinerja eksekutif. 

5. Pengaturan tarif karena adanya sebagian produk 

atau jasa yang diproduksi dikenakan peraturan 

harga. 

6. Mengetahui besarnya kontribusi masing-masing 

produk bersama terhadap total pendapatan 

perusahaan. 

7. Mengetahui seluruh biaya produksi yang 

dibebankan ke masing-masing produk bersama. 

 

METODE ALOKASI JOINT COST  

 

1.Metode Nilai Jual Relatif 

Dasar pemikiran metode ini mengasumsikan bahwa 

terdapat hubungan yang erat antara biaya dan harga 

jual. Perbedaan nilai pasar disebabkan tingkat 

pemakaian biaya yang berbeda. Asumsinya jika salah 

satu produk terjual lebih tinggi daripada yang lainnya, 

hal itu terjadi karena biaya yang dikeluarkan untuk 

memproduksinya juga lebih tinggi dibandingkan 

produk lain. [5] [6]. 

Dibawah ini adalah pengalokasian biaya bersama 

dengan menggunakan metode nilai jual relatif : 

 

                                                                Tabel 4. Metode Nilai Jual Relatif 

Produk 

Bersama 

Jumlah 

Produksi 

 (1) 

Harga 

Jual/Unit 

 (2) 

Nilai Jual 

(1)x(2) 

 

(3) 

Nilai Jual 

Relatif (3/ 

total 3)  

(4) 

Alokasi  

Biaya Bersama 

(4xJoint Cost) 

(5) 

Harga Pokok 

Produk 

Bersama/papan 

(5/1) 

Tahu 1.300 Rp. 27.000 Rp. 35.100.000 99,30% Rp. 31.691.595 Rp. 24.378,15 

Ampas    104 Rp. 2.500   Rp.     260.000 0,70% 
 Rp.    223 .405 

 Rp. 2.148,125 

Total  1.404   Rp.35.360.000 100% Rp. 31.915.000 

   Sumber: Data Primer Des 2013, diolah 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Harga pokok 

untuk produk utama (Tahu) sebesar Rp.24.378,15 

dengan demikian  kontribusi laba dari penjualan 

produk ini yaitu sekitar (Rp, 27.000 – Rp. 24.378,15) = 

Rp.2.621,85/papan sehingga dalam bulan Desember 

perusahaan bisa memperoleh laba dari penjualan 

produk utama  sebesar Rp. 2.621,85 x 1300 = Rp. 

3.408.405 sedangkan kontribusi laba dari hasil 

penjualan produk sampingan (Ampas) sebesar Rp. 

2.500 - Rp. 2.148,125 = Rp.351,875 x 104 = 

Rp.351.875. Total dari laba dari penjualan ke dua 

produk tersebut Rp. 3.760.280, 

 

2.Metode Satuan Fisik 
Metode ini mengalokasikan biaya bersama kepada 

produk-produk dengan menggunakan ukuran unit atau 

fisik sebagai basis alokasi. Ukuran fisik ini dapat 

dinyatakan dalam satuan berat, volume, dan ukuran 

lainnya. menghendaki kuantitatif berupaya 

mendistribusikan total biaya gabungan berdasarkan 

satuan ukuran tertentu seperti kilogram, ton, liter, 

meter dan sebagainya. Jika produk bersama 

mempunyai ukuran yang berbeda maka harus 

ditentukan koefisien ekuivalesinya yang digunakan 

untuk mengubah satuan yang berbeda kedalam satuan 

yang sama. Metode ini beranggapan bahwa setiap 

produk dapat diidentifikasi sesuai dengan tingkat 

pemanfaatan bahan baku dalam ukuran satuan yang 

sama. Tetapi metode ini mempunyai kelemahan karena 

mengabaikan fakta bahwa tidak semua biaya secara 

langsung berhubungan dengan kuantitas atau jumlah 

unit fisik. [5] [6].                                                                       

Rumus untuk menghitung Alokasi biaya bersama 

(Joint Cost) adalah: 

 

Jumlaha unit masing-masing produk 

------------------------------------------ x Biaya Bersama  

Jumlah unit dari seluruh produk 
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                                      Tabel.5. Metode Satuan Fisik 

Jenis Produk 

Jumlah Produk 

 

Alokasi Joint Cost 

  

Tahu 1.300  1.300/1.404 x Rp. 31.915.000 = RP. 29.550.925 

Ampas  104    104/1.404 x Rp. 31.915.000 = Rp.   2.364.074 

Jumlah 1.404                                             Rp. 31.914.999 

             (Sumber: Data Primer Des 2013, diolah) 

 

Dari tabel di atas  dapat di lihat  bahwa untuk produk 

utama (Tahu) biaya yang sudah diserap selama  proses 

produksi  sebesar Rp. 29.550.925 sedangkan untuk 

produk sampingan (ampas) yang diperkirakan 

sebelumnya tidak menyerap biaya ternyata setelah 

dihitung dengan salah satu metode alokasi joint cost 

terbukti sebesar  Rp. 2.364.074. 

  

3.Metode Rata-rata Biaya per Satuan 

Metode ini berupaya untuk mendistribusikan total 

biaya produksi gabungan ke berbagai produk atas 

dasar biaya per unit. Metode ini digunakan jika dari 

satu proses produksi bersama dihasilkan beberapa 

produk yang bisa diukur dalam satuan yang sama 

meskipun dalam kualitas yang berbeda-beda. 

Perusahaan yang menggunakan metode ini 

berpendapat bahwa semua produk yang dikerjakan 

dengan proses yang sama harus menerima bagian yang 

sebanding dengan total biaya gabungan berdasarkan 

unit yang diproduksi. Penentuan biaya menghitung 

biaya per satuan/unit dihitung sesuai dengan proporsi 

kuantitas masing-masing produk yang dihasilkan 

dengan rumus  : [5] [6]  

Total Joint Cost  =  Rp. 31.915.000  

------------------       -----------------  = Rp. 22.731,5 

Total unit Produksi          1.404 

 

                                              Tabel.6. Metode Rata Rata Biaya Per Satuan  

Jenis Produk Jumlah Produk Alokasi Joint Cost 

Tahu 1.300 Rp. 22.731,5 x 1.300 = Rp. 29.550.950 

Ampas   104      Rp.  22.731,5 x 104  =   Rp.   2.364.076 

Jumlah 1.404                                  Rp. 31.915.046 

           Sumber: Data Primer Des 2013, diolah 

 

Dari tabel di atas bisa terlihat besarnya alokasi biaya 

untuk produk utama maupun sampingan. 

 

4. Metode Rata-rata Tertimbang 

 

Dalam upaya untuk mengatasi kekurangan-kekurangan 

yang terdapat pada metode-metode sebelumnya, maka 

untuk mengantisipasi kekurangan tersebut munculah 

metode Rata-rata tertimbang. Dalam metode ini 

masing-masing produk diberikan bobot berdasarkana 

pada berbagai fakta di lapangan, misalnya : Waktu 

yang dibutuhkan, tingkat kesukaran, jumlah bahan 

yang dipakai, perbedaan dalam tenaga kerja dan 

bentuk dan ukuran fisik produk. [5] [6] 

 

                                                                  Tabel.7.Metode Rata-Rata Tertimbang  

Jenis Produk 
Satuan 

Fisik  

Angka 

Penimbang  

Jumlah Unit 

Tertimbang 

Biaya Per unit 

Tertimbang  
Alokasi Join Cost 

Tahu Kuning 1300 8 8 x 1.300 = 1.040  30.085,78  Rp. 31.289.211,2 

Ampas 104 2 2 x 104  = 20,8 30.085,78      Rp.     625.784,22 

Jumlah    10 1.060,8 

 

Rp. 31.915.000 

(Dibulatkan) 

(Sumber: Data Primer Des 2013, diolah) 

 

Rumus untuk menghitung Biaya Per unit tertimbang  

= Total Joint Cost/Total unit produksi   

Rumus untuk menghitung Biaya Alokasi Joint Cost   = 

Biaya Per unit tertimbang x Jml unit tertimbang setiap 

produk. 

 

PRODUK SAMPINGAN (BY PRODUCT) - 

AMPAS 

Akuntansi untuk produk sampingan dapat dibagi 

dalam dua kelompok [5]: 1. Produk sampingan yang 

dipandang seabagi bagian yang tidak berarti atau 

penting, sehingga tidak perlu ada biaya produksi 

tambahan. Langsung dijual tanpa ada pengolahan 

lanjutan. Berarti di jual beruapa ampas. Dan hasil 

penjualan ampas ini dianggap sebagai pendapatan 

lain-lain. 2. Produk sampingan dipandang sebagai hal 

yang penting dan jika diolah lebih lanjut dengan 

sedikit tambahan proses produksi dan pemberian ragi 

maka produk ini bisa   menjadi produk yang bisa laku 

dijual dengan nilai jual lebih tinggi atau biasa yang 

disebut ONCOM d sehingga kontribusi terhadap laba 

perusahaan lebih tinggi dari pada ampas. 
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Namun dalam penelitian ini hampir semua UKM 

yang menjadi obyek penelitian rata-rata tidak 

mengolah kembali produk sampingan tetapi langsung 

menjual berupa ampas baik kepada pengrajin oncom 

maupun ke peternak sapi dan lele Jumbo. 

 

V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan yang di dukung 

kajian teoritis sehingga bisa di simpulkan bahwa 

selama ini para pelaku UKM yaitu pengrajin Tahu 

khususnya yang berada di wilayah kota Sukabumi 

Selatan Kecamatan Citamiang  belum menggunakan 

salah satu metode Alokasi Biaya bersama dalam 

perhitungan biaya produksi produk bersamanya (Joint 

Product)  sehingga mereka tidak menggetahui secara 

jelas dan tepat berapa besarnya biaya yang di serap 

dan berapa besarnya kontribusi laba yang di 

sumbangkan oleh masing-masing produk. Maka untuk 

bisa mengatasi permasalahan tersebut dan demi 

kelangsungan hidup perusahaan sebaiknya para pelaku 

UKM menggunakan salah satu metode Alokasi Biaya 

bersama. Berdasarkan hasil perhitungan dari beberapa 

metode yang ada sebaiknya menggunakan metode 

nilai jual relatif karena metode ini mudah untuk 

dipahami dan dipelajari tetapi bisa dengan jelas 

menunjukan berapa biaya yang di serap dan kontribusi 

laba dari masing-masing produk. 

Dan untuk itu para dosen/staf pengajar 

khususnya yang menguasai bidang akuntansi biaya 

disarankan untuk melakukan pengabdian masyarakt 

dengan memberikan pelatihan sehingga di masa yang 

akan datang mereka bisa menggunakan metode yang 

tepat demi  kelangsungan hidup perusahaan  Sehingga 

peran dan kontribusi UKM dalam perekonomian 

nasional  bisa mendukung komunitas ASEAN.  
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